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Rendahnya mutu pendidikan memerlukan penanganan secara menyeluruh 
karena dalam kehidupan suatu bangsa pendidikan memegang peranan yang amat 
sangat penting untuk menjamin kehidupan bangsa dan negara. Dalam proses 
belajar mengajar di sekolah dasar terdapat beberapa mata pelajaran, salah satunya 
mata pelajaran yaitu Bahasa Indonesia yang merupakan pelajaran yang 
membutuhkan kemampuan menulis sehingga dianggap sulit yang mengakibatkan 
perserta didik merasa kesulitan pada saat kegiatan pembelajaran. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe think talk write terhadap keaktifan belajar dalam mengarang 
deskripsi peserta didik kelas IV MIN 6 Kota Bandar Lampung?. Tujuan 
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe think talk write terhadap keaktifan belajar dalam 
mengarang deskripsi peserta didik kelas IV MIN 6 Kota Bandar Lampung. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi 
eksperiment, dimana dalam melakukan penelitian peneliti menggunakan kelas IV 
B sebagai kelas eksperimen dengan model pembelajaran think talk write  dan 
kelas IV D sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran think pair share. 
Peserta didik/i kelas IV B terdiri dari 35 peserta didik dan kelas IV D terdiri dari 
35 peserta didik. Untuk memperoleh hasil penelitian yang maksimal maka dalam 
penelitian ini terdapat beberapa proses pengolahan data yang peneliti lakukan. 
Angket yang peneliti gunakan untuk mendapatkan data sebelumnya peneliti uji 
keabsahan data untuk mengetahui kevalidan data dan reliabilitas data, kemudian 
peneliti melakukan uji prasyarat penelitian dengan uji normalitas dan 
homogenitas. Kemudian setelah uji keabsahan data dan uji prasyarat penelitian 
terpenuhi tahap akhir peneliti menguji hipotesis untuk menemukan ada atau 
tidaknya Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 
Terhadap Keaktifan Belajar Dalam Mengarang Deskripsi. Berdasarkan hasil 
perhitungan dengan menggunakan uji t one sample t test dapat diketahui bahwa 
nilai t hitung adalah 23.246 dan nilai t tabel 1.689 yang artinya terdapat pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe think talk write terhadap keaktifan belajar 
dalam mengarang deskripsi peserta didik kelas IV MIN 6 Kota Bandar Lampung. 
Hal tersebut menyimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Hasil pengaruh 
yang positif menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe think talk 
write dapat digunakan sebagai salah satu model pembelajaran pada MIN 6 Kota 
Bandar Lampung. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Tipe Think Talk Write, Keaktifan 
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ۢن بَۡيِن يََدۡيِه َوِهۡن َخۡلفِهِ  لَهُۥ ٞت هِّ ََل يَُغيُِّر َها  ٱلّلَ إِّن  ٱلّلِه ِهۡن أَۡهِر  ۥيَۡحفَظُىنَهُ  ۦُهَعقِّبََٰ
َوَها لَهُن  ۥ بِقَۡىٖم ُسٓىٗءا فَََل َهَرّد لَهُ  ٱلّلُ بِقَۡىٍم َحتّىَٰ يَُغيُِّرواْ َها بِأَنفُِسِهۡنه َوإَِذآ أََراَد 
ن    ١١ِهن َواٍل  ُدونِهِۦهِّ
Artinya : "Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
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A. Latar Belakang  
Setiap individu memiliki hak untuk memperoleh pendidikan. Manusia 
dituntut untuk mampu melakukan interaksi sosial, pendidikan mengubah 
seorang individu, masyarakat, bahkan bangsa menjadi lebih baik. Pendidikan 
akan selalu dibutuhkan selama masa kehidupan manusia. Dalam Undang-
undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang pendidikan nasional 
disebutkan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik yang menjadi manusia beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 




Rendahnya mutu pendidikan memerlukan penanganan secara 
menyeluruh karena dalam kehidupan suatu bangsa pendidikan memegang 
peranan yang amat sangat penting untuk menjamin kehidupan bangsa dan 
negara. Pendidikan menjadi wahana untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumberdaya manusia yang berperan dalam 
pembangun bangsa dan negara.
2
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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional, 








Dalam mewujudkan tujuan tersebut, Indonesia menaruh harapan besar 
kepada pendidik dalam perkembangan masa depan bangsa ini, karena dari 
sanalah tunas muda harapan bangsa dibentuk. Meski diakui bahwa pendidikan 
adalah investasi besar jangka panjang yang harus ditata, disiapkan, dan diberi 
sarana dan prasarana yang cukup besar, tetapi sampai saat ini Indonesia masih 
berkutat pada permasalahan yang klasik yaitu kualitas pendidikan yang 
rendah. 
Mutu pendidikan di Indonesia harus selalu ditingkatkan, salah satu 
usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan memperbaiki 
proses belajar mengajar. Menurut Bruner mengenai proses belajar mengajar 
perlunya teori pembelajaran yang akan menjelaskan asas-asas untuk 
merancang pembelajaran efektif dikelas. 
3
 Dalam proses belajar mengajar di 
sekolah dasar terdapat beberapa mata pelajaran, salah satunya mata pelajaran 
Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang membutuhkan kemampuan 
berbicara dan menulis sehingga dianggap sulit yang mengakibatkan perserta 
didik merasa kesulitan pada saat kegiatan pembelajaran. 
Bahasa Indonesia adalah suatu bahasaaresmiiRepublikkIndonesiaayang 
dijadikannbahasaapengantarrdalam suatu kegiatannbelajar mengajar di 
sekolah. Bahasa Indonesia memiliki perannkhusus dalam berkomunikasiibaik 
secara tulisan maupun lisan. Jadi seseorang pandai berbahasaaIndonesia jika 
dapat menerapkan Bahasaatersebuttdengannbaik..Bahkan dijadikan salah satu 
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Chairul Anwar, Teori-teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: 






mata pelajaran wajib dan tolak ukur kelulusan peserta didik di lembaga 
pendidikan (sekolah). 
Oleh karena itu, keterampilan berbahasa sangat diperlukan oleh semua 
orang, serta perlu dikembangkan sejak dini. Bahasa dan dinamika masyarakat 
adalah fenomena yang bersifat natural, akan tetapi dapat juga berubah menjadi 
fenomena politis karena adanya campur tangan dari pemerintah
4
. 
Pembelajaran bahasa indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik dan diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, 
budayanya, dan budaya orang lain. 
Bahasa sering disebut sebagai alat berpikir, walaupun kita lebih 
menyadari sebagai alat interaksi sosial. Ini kemungkinan menunjukkan bahwa, 
berkomunikasi atau berbahasa lisan tidak identik dengan berpikir.Ada 




Keterampilan berbahasa pertama kali dikuasai manusia ialah menyimak, 
berbicara, membaca dan mengarang. Keterampilan menyimak dan berbicara 
dipelajari sebelum memasuki jenjang sekolah, sedangkan mengarang dan 
membaca dipelajari di saat memasuki jenjang pendidikan.Oleh karena itu 
keempat keterampilan di atas mempunyaikaitan yang saling mendukung 
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Nurul Hidzsayah, Pembelajaran Bahasa Indonesia (Yogyakarta: Garudhawaca, 2016), 
h.12. 
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antara satu denganlainnya. Pada saat pembelajaran, keempat keterampilan 
berbahasa tersebut harus dilakukanberimbang dan teratur. 
Namun pada kenyataannya, proses pembelajaran khususnya Bahasa 
Indonesia di SD/MI masih mengarah pada penyampaian ilmudari guru ke 
peserta didik dengan kegiatan yang dikuasai oleh guru. Keterlibatan peserta 
didik dalam pembelajaran masih terbatas pada penerimaan materi yang 
disampaikan dengan metode ceramah. Dalam pembelajaran peserta didik 
masih pasif dan menunggu informasi, catatan maupun petanyaan-pertanyaan 
dari guru. Hal ini berdampak pada keaktifan peserta didik.
6
 
Pada kenyataannya, keaktifan peserta didik di dalam kelas tidak sesuai 
dengan harapan guru. Hal ini dianggap bahwa, pengetahuan itu bisa ditransfer 
dari pikiran seseorang ke pikiran orang lain. Sehingga, guru yang aktif dalam 
pelajaran dan peserta didik hanya mendengarkan dan mengerjakan tugas yang 
diberikan guru.Sehingga pembelajaran dan pemahaman yang dicapai peserta 
didik bersifat instrumental.
7
Maka pendidik dituntut mampu mengelola kelas 
saat proses pembelajaran dengan mempunyai kelebihan dalam memilih model 
dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum dan bakat 
yang dimiliki oleh peserta didik. 
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Maka dari itu pendidik perlu menerapkan dan mengembangkan model 
pembelajaran tertentu agar mencipatakan keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Selain itu diharapkan mampu membantu peserta didik dalam 
memahami suata materi pelajaran .salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan yaitu model kooperatifdimana model ini memberikan kesempatan 
seluas-luasnya kepada peserta didik untuk berkembang sesuai kemampuan dan 
keinginan peserta didik, pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write adalah 
pembelajaran yang menekankan pada proses kerjasama dalam suatu kelompok 
yang biasanya terdiri dari 4-6 orang. 
Pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Writeadalah model 
pembelajaran yang dimulai dari berpikir  melalui bahan bacaan (menyimak, 
mengkritisi, dan alternative solusi), hasil bacaannya disampaikan dengan 
presentasi, diskusi, dan kemudian membuat laporan hasil presentasi.
8
 
Sebagaimana firman Allah SWT. Tentang berpikir (Think) di dalam QS. 
Shaad ayat 29: 
بٌ   تِهٌٌِِكت َٰ اي َٰ بَُّرٓواٌْء  ٞكٌلِّي دَّ ر  ٌُمب َٰ هٌُإِل ۡيك  ۡلن َٰ ٌأُْولُوْاٌٌۦأ نز  لِي ت ذ كَّر  بٌِو   ٩٢ٌٌٱۡۡل ۡلب َٰ
Artinya: "Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 




Kandungan QS. Shaad: 29, menyeru kepada kita untuk berpikir. Hal ini 
sesuai dengan model pembelajaran Think Talk Writeyang dimulai dari 
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kegiatan berpikir, dan kemudian dilanjutkan dengan kegiatan berdiskusi dan 
mengarang.Pembelajaran ini sangat tepat dalam mengatasi permasalahan-
permasalahan diatas. 
Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan MIN 6 Bandar Lampung 
diketahui bahwa proses pembelajaran bahasa Indonesia secara umum masih 
berpusat kepada guru (teacher centered) perserta didik kurang dilibatkan 
dalam aktifitas pembelajaran dikelas. Sehinggaapeserta didik menjadiipasif 
akibat hanya berlangsunggkomunikasi satuuarah. Ini mempengaruhi 
sedikitnya pemahamannberfikir Bahasa Indonesia dan kurangnya keaktifan 
peserta didik akan materi yanggdisampaikannoleh pendidik.
10
 
Kurangnya motivasi belajar peserta didik merupakan salah satu 
penyebab kurangnya kesadaran peserta didik di dalam kelas. Maksud dari 
kurangnya kesadaran peserta didik disini yaitu, keaktifan peserta didik yang 
kurang pada proses pembelajaran. Ini terjadi karena pendidik masih 
menggunakan modellpembelajarannyang belummbervariasi..Sehinggaaguru 
belum bisa mengajak perserta didik belajar dengan aktif dan meyenangkan. 
pendidikmampu menjadikan suasana pembelajaran dikelas yang menarik dan 
nyamanuntuk peserta didik agar dapat menciptakan suasana belajar yang aktif 
dan menyenangkan. Dengan belajar aktif, peserta didik diajak untuk turut serta 
dalam semua proses pembelajaran tidak hanya mental tetapi juga melibatkan 
fisik. 
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Hanya dengan keaktifannya mengolah materi, bertanya secara aktif, dan 
mencerna materi dengan serius, peserta didik mampu menguasai materi 
dengannbaik..Maka, keaktifannpesertaadidik dalam proses pembelajaran perlu 
ditekankan. Terlebih, kegiatan peserta didik secara pribadi dalam mengolah 
materi, mengerjakan soal, membuat kesimpulan dengan kata-kata sendiri 
adalah kegiatan yang sangat diperlukan agar peserta didik benar-benar 
membangun pengetahuannya. Tugas pendidik dalam memilih metode,model, 
pendekatan maupun media pembelajaran yang tepat dan bervariasi akan 
berpengaruh pada keaktifan peserta didik dan hasil yang baik pula.  
Rendahnya keaktifan peserta didik di dalam kelas khususnya pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dalam kegiatan berpikir, berbicara dan 
mengarang.Sehingga dalam pembelajaran di dalam kelas peserta didik masih 
sangat pasif dalam menerima materi.Selama memecahkannpermasalahann 
tersebut, peneliti mampu melakukannkegiatan guna meningkatkan keaktifan 
peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan 
model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Model pembelajaran ini sangat 
cocok diterapkan dalam meningkatkan keaktifan peserta didik karena strategi 
ini bertujuan untuk menambah pengetahuan dan bahkan meningkatkan 
keterampilan berfikir dan mengarang pada peserta didik. 
Model pembelajaran TTW dapat membantu peserta didik dalam 
membentuk pengetahuannya sendiri sehingga pemahaman konsep peserta 
didik menjadi lebih baik, peserta didik dapat mendiskusikan pemikirannya 






pikiran, hal ini dapat membantu peserta didik dalam memahami materi yang 
diajarkan. Kemudian, model ini juga dapat melatih peserta didik untuk 
mengarangkanhasil diskusinya ke bentuk tulisan secara sistematis sehingga 
peseta didik akan lebih memahami materi dan membantu peserta didik untuk 
mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk tulisan. 
Kondisi zaman dan situasi sekarang yang sudah sangat maju, maka 
hendaknya penggunaan model ceramah tersebut dikombinasikan dengan 
model-model lain. Guna mengatasi kelemahan metode ini yang mana telah 
penulis jelaskan sebelumnya sehingga dalam pelaksanaanya menjadi lebih 
menarik dan efektif. Pemahan peserta didik pada materi pelajaran Bahasa 
Indonesia masih relatif rendah dan kurangnya keaktifan peserta didik.  
Untuk memperoleh data keaktifan peserta didik pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia menggunakan empat macam penilaian  dengan nilai 
tergantung dari gejala keaktifan yang muncul saat berlangsungnya observasi. 
Empat macam penilaian itu yaitu sangat aktif (SA), aktif (A), kurang aktif 
(KA), sangat tidak aktif (STA).
11
 Untuk lebih jelasnya seperti yang tercantum 
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Data Awal Pra-Survei Kemampuan Perserta didik Mengarang 
Deskripsi Perserta didik Kelas IV MIN 6 Bandar Lampung 
 
No Kelas Jumlah 
peserta 
didik 
Persentase Kemampuan Keterangan 





Sangat Tidak Aktif 





Sangat Tidak Aktif 





Sangat Tidak Aktif 





Sangat Tidak Aktif 
Sumber: hasil observasi pra penelitian 
 
Berdasarkan data awal diatas menunjukkan bahwa data tingkat 
pemahaman peserta didik terhadap materi dan keaktifan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia masih jauh dari harapan, dilihat dari jumlah presentase nilai 
belum tuntas lebih besar dari pada tingkat ketuntasan peserta didik. Keadaan 
itu  bukan sepenuhnya kesalahan peserta didik, namun seluruh aspek dalam 
pendidikan pun harus dibenahi agar keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran tersebut dapat meningkat. 
Memandang keadaan tersebut,,hingga dibutuhkanmodel pembelajaran 
yang inovatif dan efektif serta teknik atau strategi ketika penyajian 






meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pencapaian ketuntasan belajar 
yang maksimal. Salah satuumodel pembelajarannyang mampu meningkatkan 
keaktifan belajar peserta didik dalam mengarang deskripsi, yakni model 
lpembelajarannkooperatifftipe Think Talk Write. 
Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan tersebut,jadi penelitii ingin 
mengkajiimasalahhtersebuttmelaluiipenelitian dengan judull“Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) terhadap Keaktifan 
Belajar Perserta didik dalam Mengarang Deskripsi Kelas IV MIN 6 Bandar 
Lampung” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka 
permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya keaktifan peserta didik dalam kelas terutama pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
2. Guru belum dapat mencipatakan suasana belajar yang menarik. 
3. Kurangnya guru dalam menggunakan model pembelajaran yang lebih 
bervariasi 
4. Rendahnya motivasi belajar menyebabkan menurunnya keaktifan 
belajar peserta didik. 
5. Sistemmpembelajarannmasih berfokus pada pendidik sehinggaadapat 







C. Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah-masalah yang diidentifikasi, agar pembahasan 
tidak melebar dan lebih mengarah. Penulis membatasi masalah yang akan 
dibahas pada yaitu: “Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 
Writedapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan  keaktifan peseta didik 
kelas IV Pada mata pelajaran bahasa Indonesia MIN 6 Bandar Lampung”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) terhadap Keaktifan 
Belajar Perserta didik dalam Mengarang Deskripsi Kelas IV MIN 6 Bandar 
Lampung ?". 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya 
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) 
terhadap Keaktifan Belajar Perserta didik dalam Mengarang Deskripsi 







2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini yaitu: 
a. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan 
wawasan dalam dunia pendidikan serta mampudijadikan salahhsatuu 
landasannuntukkmeningkatkannkeaktifan peserta didik di dalam kelas. 
b. Secara efektif, berharap penelitian ini mampu membagikan peran serta 
yang berguna untuk : 
1) Sekolah, selaku penjelasan tentang hasil belajar peserta 
didikhingga mampu dijadikan referensi untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran, tujuan pendidikan dalam lingkup sekolah 
dan agar mencapai kemajuan pendidikan. 
2) Pendidik, meningkatkan pengetahuan dan pengalaman mengenai 
model pembelajaran yang mampu dipakai dalam mengelola proses 
pembelajaran khususnya dalam meningkatkan keaktifan peserta 
didik. 
3) Pesertaadidik, dapat meningkatkan pengalamannbelajarryang 
bervariasiisehinggaamampuumeningkatkan pengetahuan serta 
meningkatkan  keterampilannberfikir dan mengarang. 
4) Peneliti, sebagai salah satu syarat memperoleh gelar S1 dalam ilmu 










A. Metode Pembelajaran 
1. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
peserta didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 
pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan aktivitas belajar-mengajar. Metode pembelajaran dapat 
diartikan sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, 
pengaturan materi dan memberi petunjuk kepada guru di kelas. Dengan 
kata lain, metode pembelajaran ialah polayang dipergunakan sebagai 
pedoman dalam perencanaan pembelajaran di Kelas. 
Metode pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam 
rangka mensiasati perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun 
generative. Metode pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya 
belajar peserta didik (learning style) dan gaya mengajar guru (teaching 




Knapp mendefinisikan an instructional metode is a step by step 
procedure that leads to specific learning outcomes. Joyce & Weil 
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mendefinisikan metode pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. Dengan 
demikian, metode pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Jadi, metode 
pembelajaran cenderung perspektif, yang relative sulit dibedakan dengan 
strategi pembelajaran. Menurut Eggen, an instructional strategy is a 




Selain memperhatikan rasional teoritik, tujuan, dan hasil yang ingin 
dicapai, metode pembelajaran memiliki lima unsur dasar yaitu:
14
 
a. Syntax, yaitu langkah-langkah operasional pembelajaran. 
b. Social system, adalah suasana dan norma yang berlaku dalam 
pembelajaran.  
c. Principles of reaction, menggambarkan bagaimana seharusnya guru 
memandang, memperlakukan, dan merespon siswa.  
d. Support system, segala sarana, bahan, alat, atau lingkungan belajar 
yang mendukung pembelajaran.  
e. Instructional dan nurturant effects hasil belajar yang diperoleh 
langsung berdasarkan tujuan yang disasar (instructional effects) dan 
hasil belajar yang diluar yang disasar (nurturant effects). 
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Paul Eggen dan Don Kauchak mendefinisikan bahwa metode 
mengajar atau metode pengajaran adalah pendekatan spesifik dalam 
mengajar yang memiliki tiga ciri:
15
 
a. Tujuan: metode mengajar dirancang untuk membantu siswa 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan memperoleh 
pemahaman mendalam tentang bentuk spesifik materi.  
b.  Fase: metode mengajar mencakup serangkaian langkah-sering disebut 
“fase” yang bertujuan membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran 
yang spesifik.  
c. Fondasi: metode mengajar didukung teori dan penelitian tentang 
pembelajaran dan motivasi. Dalam proses pembelajaran dikenal 
beberapa istilah yang memiliki kemiripan makna, sehingga seringkali 
orang merasa bingung u tuk membedakannya. Istilah-istilah tersebut 
adalah:  
1) Pendekatan pembelajaran,  
2) Strategi pembelajaran,  
3) Metode pembelajaran,  
4) Teknik atau taktik pembelajaran, dan  
5) Metode pembelajaran. Berikut ini akan dipaparkan istilah-istilah 
tersebut. 
2. Macam-Macam Metode Pembelajaran 
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Menurut Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammad dalam bukunya 




a. Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Metode pembelajaran kooperatif da  
b.  Metode Pembelajaran Strategi KWL  
c. Metode Pembelajaran Group Investigation (GI) 
d. Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe JIGSAW  
e.  Strategi Pembelajaran langsung (Direct Instruction)  
f. Metode Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM)  
g. Strategi Pembelajaran PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 
Recite, Review)  
h. Metode Pembelajaran Stategi Directed Reading Activity (DRA)  
i. Metode Pembelajaran Cooperatif Integratedreading and Composition 
(CIRC) 
j. Metode Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) 
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a. Metode Pembelajaran Berbasis Langsung (Direct Instruktion)  
Pembelajaran langsung atau direct instruction dikenal dengan active 
teaching yang mengacu pada gaya mengajar dimana guru terlibat aktif 
dalam mengusung isi pelajaran kepada peserta didik dan mengajarkannya 
secara langsung kapeda seluruh kelas. Pembelajaran langsung dirancang 
untuk penguasaan pengetahuan procedural, pengetahuan deklaratif 
(pengetahuan faktual) serta berbagai ketrampilan. Dalam pembelajaran 
langsung, guru menstrukturisasikan lingkungan belajarnya dengan ketat, 
memperkenalkan fokus akademis, dan berharap peserta didik menjadi 
pengamat, pendengar, dan praktisipan yang tekun. 
b. Metode Pembelajaran Cooperative (Cooperative Learning) 
Pembelajaran cooperative dapat diartikan belajar bersamasama, 
saling membantu antara satu dengan yang lain dalam belajar dan 
memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok mencapai tujuan atau 
tugas yang telah ditentukan sebelumnya. Keberhasilanbelajar dari 
kelompok tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, 
baik secara individual maupun secara kelompok. Pembelajaran 
cooperative merupakan serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk 
member dorongan keada peserta didik agar bekerja sama selama 
berlangsungnya proses pembelajaran. 
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c. Metode Pembelajaran Berbasis Masalah 
Metode pembelajaran berbasis masalah dikembangkan berdasarkan 
konsep oleh Jerome Bruner. Konsep tersebut adalah belajar penemuan atau 
discovery learning, yakni pembelajaran yang menekankan pada aktivitas 
penyelidikan. Proses belajar penemuan meliputi proses informasi, 
transformasi dan evaluasi. Pada tahap informasi, peserta didik memperoleh 
informasi mengenai materi yang dipelajari dan memberikan respon. Pada 
tahap transformasi peserta didik melakukan identifikasi, analisis, 
mengubah, mentransformasikan informasi yang diperoleh. Pada tahap 
evaluasi peserta didik menilai sendiri informasi yang telah 
ditransformasikan dapat dimanfaatkan untuk memecahkan masalahyang 
dihadapi. 
d. Metode Pembelajaran Kontekstual (Constextual Teaching And 
Learning) 
Constextual teaching and learning atau biasa disebut pembelajaran 
kontekstual merupakan konsep yang membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajarkan daengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta 
didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 
penerapannya dalam kehidupanmereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat. Pembelajarankontekstual merupakan suatu proses pendidikan 
yang bertujuan untuk membantu siswa dalam memahami makna yang ada 
pada bahan ajar, menghubungkan pelajaran dalam konteks kehidupan 






B. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
1. Pengertian Pembelajaran Cooperative Learningg 
Pada dasarnyaapembelajarannkooperatiffmerupakan suatu tingkah 
atauuperilakuubersama dalam bekerja atau membantuusesamaa anggota 
kelompok dan memastikan bahwa setiap orang didalam kelompok tersebut 
mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan sebelumnya.Dimana 
setiap kelompok beranggotakan dua orang atau lebih dan kesuksesan kerja 
didalam kelompok sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota 
kelompok itu sendiri. 
Pembelajaran kooperatif lebih dari sekedar kelompok kerja atau kerja 
kelompok, karena belajar dalam metode cooperative learning harus ada 
struktur dorongan dan tugas yang bersifat kelompok, hingga 
memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan bersifat saling 
berhubungan.Dalam cooperative learning, belajar dikatakan belum selesai 
jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai tugas yang 
diberikan. 
Pembelajaran Kooperatif merupakan metode pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokkan atau tim kecil, yang beranggotakan 
antara 4-6 orang yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, rasa atau suku 
yang berbeda. Pembentukkan kelompok bisa ditetapkan berdasarkan 










Menurut Djahri K, cooperative learning sebagai pembelajaran 
kelompok yang menuntut diterapkannya pendekatan belajar yang 
humanisti,demokratis dan sentris yang disesuaikan dengan kemampuan 
peserta didik dan lingkungan belajarnya. Jadi, cooperative learning dapat 
dirumuskan sebagai kegiatan pembelajaran kelompok yang terpadu, 
terarah, efektif-efisien, kearah mencari atau mengkaji sesuatu melalui 




Pembelajaran kooperatif disusun untuk meningkatkan partisipasi 
peserta didik, memfasilitasi peserta didik dengan pengalaman sikap 
kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok seta memberikan 
kesempatan pada peseta didik untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama 
dengan latar belakang yang berbeda. Dengan bekerja ecara kolaboratif 
untuk mencapai sebuah tujuan bersama, maka peserta didik akan 
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Dari uraian beberapa pengertian pembelajaran kooperatif diatas maka 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran 
yang harus dikembangkan dalam pembelajaran.karena dengan adanya 
pembelajaran kooperatif mampu melatih peserta didik bekerjasama dalam 
belajar dan setiap peserta didik mempunyai tanggung jawab pada setiap 
anggotanya, hingga seluruh anggota kelompok mampu memahami materi 
dengan baik. 
2. Karakteristik Pembelajaran Kooperatiff 
a. Pembelajarannsecara Tim 
Pembelajarannkooperatif merupakan pembelajarandilakukan 
secara tim..Timmialah tempattuntukimencapai tujuan..Maka dari itu, 
tim harus dapatmembuat setiap anggota belajar..Setiappanggota 
timharus salingmembantuuuntukkmencapaiitujuan pembelejaran. 
b. Didasarkan PadaaManajemennKooperatiff 
1) Fungsiimanajemen adalah semacam perencanaan pelaksanaan yang 
membuktikanbahwa pembelajarankooperatifdilaksanakan sesuai 
dengan perencanaan,,serta langkah-langkah pembelajaran yang 
sudah disediakan. Misal tujuan apa yang ingin dicapai dan 
bagaimanaacara mencapainya,,apaayang harus dilakukan agar 






2) Fungsi. manajemen sebagaii organisasi, yang,menunjukkan,bahwa 
pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang 
supaya prosesspembelajarannberjalanndengannefektif.. 
3) Fungsi.manajemen.sebagai control, menunjukkan,bahwaddalam 
pembelajaran.kooperatif.perluuditentukan kriteria keberhasilan 
baik.melalui.bentuk.nontes maupun.tes. 
c. Kemauan.Untuk.Bekerjasamaa 
Keberhasilan suatu pembelajaran kooperatif ditentukan oleh 
keberhasilan,secara,kelompok, oleh karena itu prinsippkebersamaan 
atau kerjasama harus ditekankan dalam.pembelajarannkooperatif. 
Tanpaakerjasama yang baik,,pembelajarannkooperatif tidak akan 
mencapaiihasil,yanggoptimal.. 
d. KeterampilannBekerjaaSamaa 
Kemampuan berkerja sama diperaktikkan melaluiiaktivitass 
dalam,kegiatannpembelajarannsecara,berkelompok. Denganidemikian, 
peserta didik harus didorong agaringin dan mampu berkomunikasi dan 
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3. Prinsip Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang di dalamnya 




a. Prinsippketergantungan/positif (positive interdependence) 
Dalam pembelajaran kooperatif, keberhasilan dalam 
penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang dilakukan oleh 
kelompok tersebut.Maka dari itu semua anggota di dalam kelompok 
akan merasa saling ketergantungan.. 
b. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability) 
Keberhasilan kelompok tergantung dari masing-masing anggota 
kelompoknya.jadi,setiap.anggota kelompok mempunyai tugas dan 
tanggung jawab yang harus dikerjakan. 
c. Interaksiitatappmukaa(face to face promotion interaction) 
Memberikan,kesempatan,yang luas kepada setiap,anggota 
kelompok untuk,bertatap muka,melakukan,interaksi dan diskusi.  
4. TujuannPembelajarannKooperatiff 
Tujuannutama,yang ingin dicapai dalam pembelajarannkooperatif 
yaitu ketikaapeserta didik belajarrdalam kelompokkharus saling 
menghargai pendapattorangglain, memberikannkesempatannkepada orang 
lain untuk menyampaikan pendapatnya,sehingga melatih peserta didik 
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supaya dapat berpartisipasi,dan berkomunikasi. Pembelajaran kooperatif 
dikembangkan  untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan, yaitu:
23
 
a. Hasil Belajar Akademik 
Beberapa ahli berpendapat bahwa metode ini unggul dalam 
membantu peserta didik untuk memahami konsep-konsep sulit. 
Metode ini dapat membantu meningkatkan nilai peserta didik dan 
meningkatkan perilaku kooperatif serta hubungannkelompokkyang 
lebih baik diantara peserta didik.. 
b. Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu 
Pembelajaran kooperatif mempunyai penerimaan secara luas dari 
orang yang berbeda-beda baik secara ras, buadaya, kelas sosial, 
kemampuan dan ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif 
memberikan peluang kepada peserta didik dari berbagai latar belakang 
dan kondisi untuk bekerja dan saling bergantung satu sama lain atas 
tugas bersama dan melalui metode ini akan belajar saling menghargai 
satu sama lain. 
c. Pengembangan Keterampilan Sosial 
Mengajarkan kepada peserta didik keterampilan bekerja sama 
dan sebab saat ini masih banyak anak muda yang kurang dalam 
keterampilan sosial. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa setidaknya ada 3 
tujuan yang ingin dicapai melalui pembelajaran kooperatif, yaitu hasil 
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belajar akademik, penrimaan terhadap perbedaan individu, dan 
pengembangan keterampilan sosial. Semua itu akan tercapai jika peserta 
didik dapat menerapkan pembelajaran kooperatif dengan benar dan 
terstruktur. 
5. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif  
Seorang pendidik harus dapat memahamiilangkah-langkah metode 
pembelajaran,kooperatif sebelum pembelajaran dilakukan. Adapun langkah-
langkah,metode pembelajarannkooperatiffmenjadin6ifase yaitu: 
Tabel 2.1 
Langkah-langkah Metode Pembelajaran Kooperatif 
 
Fase Tingkah Laku Guru 
Fase-1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi peserta didik 
Guru menyampaikan semua tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan memotivasi 
peserta didik belajar 
Fase-2 
Menyampaikan informasi 
Guru menyajikan informasi kepada 
peserta didik dengan demonstrasi 
atau bahan bacaan 
Fase-3 
Mengorganisasikan peserta didik 
kedalam kelompok kooperatif 
Guru menjelaskan kepada peserta 
didik bagaimana caranya membentuk 
kelompok besar dan membantu 
setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien 
Fase-4 
Membimbing kelompok bekerja 
dan belajar 
Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas 
Fase-5 






Evaluasi tentang materi yang telah mereka 
pelajari atau masing-masing 




Guru memberikan penghargaan baik 
upaya maupun hasil belajar individu 
maupunnkelompokk 
 
Maka dariiitu, metode kooperatif tidak hanya diperlihatkan dengan 
peserta didik duduk bersama didalam kelompok-kelompok kecil tapi 
memecahkan masalah secara individu,tetapi di dalam kelompok tersebut 
peserta didik harus berinteraksi antara individu sebagai sebuah tim dalam 
menyelasaikan dannmembahasssuatuutugas.. 
C. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 
1. Pengertian tipe Think Talk Write 
Metode pembelajaran Think Talk Write pertama kali diperkenalkan 
oleh Huinker dan Laughlin pada tahun 1996.Metode pembelajaran Think 
Talk Write berlandaskan pada pembelajaran kontruvistik yang diterapkan 
melalui kegiatan berpikir, berbicara dan mengarang.
24
Metode 
Pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write adalah suatu metode 
pembelajaran yang diawali dengan mengamati atau menyimak suatu 
materi, kemudian mengkomunikasikan hasil berpikirnya melalui 
presentasi atau diskusi, serta melaporkan hasil diskusinya yang berupa 
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Think Talk Write termasuk salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif, dalam pembelajaran ini diharapkan dapat mengembangkan 
peserta didik dalam kemampuan berkomunikasi.
26
 
Inti dari metode pembelajaran Think Talk Write adalah suatu bentuk 
pembelajaran kontruvistik melalui kegiatan komunikasi diri sendiri, antara 
peserta didik dan guru yang mendorong peserta didik untuk berpikir, 
berbicara, menyampaikan pendapat, serta menyampaikan hasilnya. Pada 
saat guru memberikan tugas, sering ditemui peserta didik akan mengarang 
langsung jawabannya. Jawabannya tersebut dapat dimengerti oleh dirinya 
tapi belum tentu di mengerti dengan teman-temannya. Oleh karena itu, 
akan lebih baik sebelum mengarangkan jawabannya, peserta didik melalui 
proses berpikir, menyusun ide-ide dan cara untuk menyelesaikannya.
27
 
Berdasarkan analisis penyelidikan literatur menganjurkan bahwa 
dalam pembelajaran, peserta didik lebih banyak bekerja dari pada 
mendengar.Mereka harus membaca, mengarang, berdiskusi dan ikut serta 
dalam memecahkan suatu masalah.
28
Hal ini akan membuat peserta didik 
merasakan belajar bermakna. Teori makna dari Ausubel mengemukakan 
pentingnya pembelajaran bermakna. Kebermaknaan pembelajaran akan 
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membuat kegiatan belajar mengajar lebih menarik, lebih bermanfaat dan 
lebih menantang, sehingga konsep materi yang disampaikan akan lebih di 
pahami oleh peserta didik. Menurut Ausubel belajar bermakna timbul jika 




Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tipe Think 
Talk Write merupakan metode yang menerapkan sistem kegiatan yang di 
mulai dari berpikir, beribacara, dan mengarang yang membantu peserta 
didik dalam memahami jawaban masing-masing peserta didik. 
2. Langkah-langkah Pembelajaran tipe Think Talk Write 
Metode pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write ini 
diperkenalkan oleh Huiker dan Laughlin (1996). Metode TTW ini dimulai 
dari keterlibatan peserta didik di dalam kelas, metode ini lebih efektif jika 
dilakukan dalam kelompok heterogen dengan 3-5 peserta didik yang 
bertujuan agar peserta didik dapat saling bekerja sama, bertanggung 
jawab, saling membantu memecahkan masalah antar anggota di dalam 
kelompok. 
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menerapkan 
tipe Think Talk Write adalah sebagai berikut: 
a. Guru meberikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik serta petunjuk pelaksanaanya. 
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b. Peserta didiki membaca masalah yang ada di dalam LKS dan membuat 
catatan kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dan apa yang 
tidak ia ketahui tentang masalah tersebut. Ketika peserta didik 
membuat catatan kecil inilah akan terjadi proses berpikir (Think) pada 
peserta didik. Setelah itu peserta didik berusaha menyelesaikan 
masalah tersebut secara individu. Kegiatan ini bertujuan agar peserta 
didik dapat membedakan atau menyatukan ide-ide yang terdapat pada 
bacaan untuk kemudian diterjemahkan kedalam Bahasa peserta didik 
itu sendiri. 
c. Guru membagi peserta didik dalam kelompok kecil (3-5 orang) 
d. Peseta didik berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu 
kelompok untuk membahas isi catatan dari hasil catatan (Talk). Dalam 
kegiatan ini, merupakan menggunakan Bahasa dan kata-kata mereka 
sendiri dalam menyampaikan ide-ide dalam diskusi. Pemahaman 
dibangun melalui interaksinya dalam diskusi. Diskusi diharapkan dapat 
menemukan solusi atas soal yang diberikan. 
e. Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan 
pengetahuan berupa jawaban atas soal tersebut dalam bentuk tulisan 
(Write) dengan bahasanya sendiri. Pada tulisan itu, peserta didik 
menghubungkan ide-ide yang diperolehnya melalui diskusi. 
f. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan 
kelompok lain diminta meberikan tanggapan. 
g. Kegiatan akhir pelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari. 
30
 
Metode pembelajarannThink Talk Write ini dimulai dengan berpikir 
melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternative solusi), 
hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi dan 
kemudian membuat laporan hasil presentasi. intinya adalah informasi, 




Dalam pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write ini pendidik 
berperan sebagai pembimbing sekaligus pengarah jalannya suatu proses 
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pembelajaran. Guru membimbing individu atau kelompok yang 
mengalami kesulitan atau kurang mengerti saat saling bertukar pikiran 
atau berdiskusi dengan temannya. Setelah pelaksanaan tipe Think Talk 
Write selesai peserta didik dengan pendidik membahas hasil kerja 
kelompok dan menyimpulkan. Sehingga proses pembelajaran sesuai 
dengan tujuan yangakan dicapai. 
3. Kelebihan dan Kekurangan tipe Think Talk Write 
a. Kelebihan Tipe Think Talk Write 
1).  Mengembangkan pemecahan masalah yang bermakna dalam 
memahami materi ajar. 
2). Dengan memebrikan soal open minded dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir dan kreatif peseta didik. 
3). Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam belajar. 
4). Membiasakan peserta didik berpikir dan berkomunikasi dengan 
teman, guru, bahkan dengan diri mereka sendiri. 
b. Kekurangan tipe Think Talk Write 
1).  Kecuali soal open ended tersebut dapat memotivasi peserta didik 
dimungkinkan sibuk. 
2). Ketika peserta didik bekerja dalam kelompok mudah kehilangan 
kemampuan dan kepercayaan diri karena di dominasi oleh peserta 






3). Guru harus benar-benar menyiapkan media dengan matang agar 




Dari beberapa kelebihan dan kekurangan tipe diatas dapat 
disimpulkan bahwa tipe ini dapat meningkatkan keaktifan peserta didik 
dalam belajar selagi guru menyiapkan media dengan matang. 
D. Keaktifan Belajar Peserta Didik 
1. Pengertian Keaktifan Belajar 
Dalam proses belajar mengajar pendidik harus merencanakan 
kegiatan belajar mengajar yang dapat merangsang peserta didik untuk aktif 
berpartisipasi selama pembelajaran berlangsung. Diperlukan strategi, 
metode, dan teknik yang tepat dalam menyampaikan materi agar dapat 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik.
33
 Menurut Permendiknas 
No. 41 tahun 2007, proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan 
dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang 
dan memotivasi peserta didik untuk aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi kreativitas dan kemandirian sesuai bakat dan minat serta 
perkembangan psikologis peserta didik.
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Menurut Haryono, pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang 
lebih berpusat pada peserta didik dari pada berpusat pada guru.
35
Kegiatan 
belajar bersama dapat membantu membuat belajar aktif, membentuk 
kelompok pada peserta didik dan memberi tugas yang menuntut mereka 
untuk saling bergantung satu sama lain dalam menyelesaikannya 




Keaktifan belajar peserta didik adalah salahhsatu unsurrdasarryang 
pentingibagiikeberhasilaniprosespembelajaran..Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesiaiaktiffberartiigiat dalamnbekerja,atauiberusaha.,Kegiatan 
bekerja atau berusahahini dilakukan olehhpeserta didik pada 
prosesspembelajaran selaras dengannmateriipelajaraniyangidiberikan oleh 
pendidik. Keaktifan  merupakan kegiatan iyang ibersifat ifisik imaupun 




Untuk menciptakan pembelajaran aktif, beberapa penelitian Hamzah 
Uno menemukan salah satunya adalah peserta didik belajar dari 
pengalamannya, selain itu peserta didik harus belajar memecahkan 
masalah yang dia peroleh.Peserta didik dapat belajar dengan baik dari 
pengalaman mereka sendiri. Merekaabelajar dengan menggunakan indera 
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mereka, menjelajahi lingkungan, baik berupa benda, tempat serta 
peristiwa-peristiwa yang ada disekitar mereka.
38
 
Strategi pembelajaran yang aktif dalam proses pembelajaran adalah 
peserta didik diharapkan aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran untuk 
berpikir, berinteraksi, berbuat untuk mencoba, menemukan konsep baru 
atau menghasilkan suatu karya.
39
 
HalliniisesuaiidengannfirmannAllahhSWT. DalammQ.S Ar-Ra’d 
ayat 11 yang berbunyi: 
بٌ   ٞكٌلٌٌِِّكت َٰ ر  ٌُمب َٰ هٌُإِل ۡيك  ۡلن َٰ تِهٌِأ نز  اي َٰ بَُّرٓواٌْء  ٌأُْولُوْاٌٌۦي دَّ لِي ت ذ كَّر  بٌِو  ٩٢ٌٌٌٱۡۡل ۡلب َٰ
 
Artinya: "Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya 





Dariibeberapaipendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
belajar ialah suatuikegiatan dalam proses pembelajarannmelalui asimilasi, 
akomodasi dan kognitif dalam mengembangkan pengetahuan, tindakan serta 
pengelaman langsung dalam rangka membentuk ketarmpilan motorik, 
kognitif dan sosial. 
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2. Ciri-ciri Keaktifan Belajar 




a. Situasi kelas menantang peserta didik untuk melakukan kegiatan 
belajar secara bebas tapi terkendali. 
b. Pendidik tidak menonjolkan pembicaraan melainkan lebih banyak 
memberikan rangsangan berpikir kepada peserta didik untuk 
memecahkan masalah. 
c. Pendidik memfasilitasi sumber belajar berupa sumber tertulis, media 
yang diperlukan dan alat bantu pembelajaran. 
d. Kegiatan belajar bervariasi yang di atur oleh pendidik secara 
sistematikkdannterencana. 
e. Pendidikkmemposisikan diriisebagaiipembimbinggsemuaapeserta 
didikkyanggadaadi kelas yang memerlukan bantuan apabila mereka 
menghadapi masalah pada saat pembelajaran berlangsung. 
f. Situasi dan kondisi kelas tidak tegang tapi dapat diubahhsesuai dengan 
kebutuhannpesertaadidikk. 
g. Belajarrtidakkhanyaadilihattdariisegiihasillbelajar yang diraih peserta 
didik tetapi dapat juga dilihat dari segi proses selama kegiatan belajar 
berlangsung. 
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h. Adanyaakeberaniannpesertaadidik untuk bertanya ataupun 
memberikan pendapat baik kepada pendidik maupun peserta didik 
lainnya dalam pemecahan masalah suatu materi yang sedang dibahas. 
i. Pendidikkselalu menghargai pendapat peserta didik meskipun itu benar 
atau salah, bahkan pendidik harus bisa mendorong peserta didik agar 
selalu memberikan pendapatnya secara bebas. 
Ciri-ciri metode pembelajaran aktif adalah dalam proses belajar 
aktif, peserta didik diarahkan untuk mengamati dan berdialog dengan 
peserta didik lainnya maupun dengan pendidik. Peserta didik berpikir 




3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar 
Dalam usaha meningkatkan keaktifan peserta didik, pendidik 
mampu berperan dengan menerapkan pembelajaran secara sistematis. 
Sehingga dapat merangsang keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Menurut Moh Uzer Usman ada beberapa kegiatan pendidik 
yang dapat mempengaruhi keaktifan peserta didik antara lain
43
:  
a. Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik,sehingga 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung peserta didik ikut berperan 
aktif;  
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b. Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar pada peserta 
didik);  
c. Meningkatkan kompetensi belajar pada peserta didik;  
d. Memberikan stimulus (masalah, topik dan konsep yang akan 
dipelajari);  
e. Memberikan petunjuk pada pesertaadidikkcaraamempelajarii;  
f. Memunculkan aktifitas, partisipasiipesertaadidikdalam kegiatan 
pembelajaran;  
g. Memberikan umpan balik;  
h. Melakukanntesskepadaakemampuannpesertaadidik; 
i. Menyimpulkannsetiap materi yang disampaikan di akhir pembelajaran. 
Keaktifanndapattditingkatkanndan diperbaiki dalam keterlibatan 
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa keaktifan dapat dipengaruhiioleh 
berbagaiimacammfaktorryaituumembuat pembelajaran menjadi 
menarikkatauumemberikannmotivasi kepada peserta didik dan 
keaktifannjugaadapattditingkatkan, salahhsatu cara meningkatkan 








E. Mengarang Deskripsi 
Seperti kita ketahui bahwa tulisan deskripsi adalah tulisan yan bertujuan 
menggambarkan atau melukiskan pengalaman, pendengaran, perabaan, 
penciuman, dan perasaan situasi atau masalah. Pengindraan terhadap suatu 
peristiwa akan melahirkan suatu gambaran mengenai peristiwa itu seperti 
yang dilihat, didengar, diraba, dicium, atau dirasakan. Demikian juga 
pengindraan terhadap suatu keadaan, situasi, atau masalah akan melahirkan 
gambaran atau lukisan yang bertumpu pada penglihatan, pendengaran, 
peraban, penciuman, atau perasaan. 
 Dalam suatu karangan deskripsi penulis berusaha memindahkan kesan, 
hasil pengamatan, dan perasaannya kepada pembaca dengan menyampaikan 
sifat dan semua perincian yang dapat ditemukan pada objek tersebut. 
1. Tahap-Tahap Mengarang Deskripsi 
Keterampilan mengarang sebagai suatu proses pada dasarnya dapat 
melalui beberapa tahapan, yaitu merencanakan, mengarang konsep, dan 
memperbaiki konsep. Merencanakan tulisan mencakup penentuan topik 
yang akan dibahas, penentuan tujuan tulisan, membuat garis-garis besar 
yang akan ditulis, dan pengumpulan data. Penulisan konsep mencakup 
masalah pengembangan topik menjadi paragraf yang baik kemudian 
melakukan perbaikan konsep yang salah.
44
 Pendapat lain dikemukakan 
oleh Resmini bahwa mengarang dapat dilakukan melalui beberapa 
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tahapan, yaitu prewriting, drafting, revising, editing, dan publishing.
45
 
Pada tahap prewriting, peserta didik berusaha mengemukakan apa yang 
akan mereka tulis, memilih tema, dan menentukan topik tulisan melalui 
kegiatan penjajagan ide atau dapat juga melalui observasi dan membaca 
buku. Pada tahap drafting, dilakukan pemberian chart sebagai media untuk 
memudahkan peserta didik menuangkan idenya secara tidak ragu-ragu 
karena pada tahap selanjutnya teks akan disusun, diperbaiki, diubah, dan 
disusun ulang. Pada tahap revising peserta didik melihat kembali 
tulisannya untuk selanjutnya menambah, mengganti, atau menghilangkan 
sebagian ide berkaitan dengan penggarapan struktur cerita yang telah 
disusunnya. Tahap editing merupakan tahap penyempurnaan tulisan cerita 
yang dilakukan sebelum publikasi. Pada tahap ini peserta didik menyusun 
kembali tulisan yang telah dibuatnya melalui pengerjaan chart sehingga 
menjadi sebuah karangan yang utuh. Pada saat yang sama peserta didik 
juga melakukan perbaikan yang berkaitan dengan ejaan. Pada tahap 
publishing, peserta didik mempublikasikan hasil tulisannya melalui 
kegiatan berbagi hasil tulisan (sharing).  
Kegiatan ini dapat dilakukan di antaranya melalui kegiatan 
penugasan peserta didik untuk membacakan hasil karangan di depan 
kelas.Metode Pembelajaran Mengarang Deskripsi Dengan memperhatikan 
tahap-tahap mengarang, maka dapat disusun salah satu contoh metode 
mengarang deskripsi bagi peserta didik Sekolah Dasar sebagai berikut. 
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2. Tujuan Pembelajaran Mengarang Deskripsi 
a. Peserta didik dapat mendeskripsikan benda-benda secara tertulis. 
b. Media Pembelajaran Lingkungan di sekitar kelas. 
3. Pengaturan Ruang Kelas 
Tempat duduk diatur berkelompok dengan anggota maksimal 5 orang. 
4. Metode/Langkah-Langkah Pembelajaran Deskripsi 
a. Peserta didik memilih tema yang akan ditulis. 
b. Peserta didik membuat draf awal. 
c. Guru membimbing peserta didik untuk merevisi draf awal. 
d. Guru membimbing peserta didik berdiskusi berkaitan dengan revisi 
draf awal. 
e. Guru membimbing peserta didik untuk mempublikasikan tulisan yang 
telah ditulisnya melalui kegiatan sharing. 
5. Prosedur Pembelajaran Deskripsi 
a. Peserta didik secara berkelompok diminta mengamati benda-benda 
yang berada di dalam atau di luar kelas. 
b.  Peserta didik diminta membayangkan kalau menjadi benda yang 
diamatinya.  
c. Peserta didik diminta mengarangkan karakteristik benda tersebut. 
d. Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya di dalam kelas.  
e. Peserta didik yang lain memberikan penilaian kepada peserta didik 







F. Pembelajaran BahasaaIndonesiaa 
1. PengertiannBahasaaIndonesiaa 
Secara sosiologis, Bahasa Indonesia baru diterima keberadaannya 
pada tanggal 28 oktober 1928.Secara yuridis, Bahasa Indonesia secara 
resmi diakui keberadaannya pada tanggal 18 agustus 1945. Bahasa 
Indonesia adalah Bahasa resmi Republik Indonesia,.BahasaiIndonesia 
adalahhBahasaipersatuannbangsamIndonesia..Oleh karena itu, Bahasa 
Indonesia merupakan alat mengungkapkan diri, baik secara lisan maupun 




Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dalam Ahmad 
Susanto, standar isi Bahasa Indonesia sebagai berikut: “pembelajaran 
Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta 
didik untuk berkomunikasi dalam bahasa indonesia dengan baik dan benar, 
baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap 
hasil karya kesastraan manusia indonesia.
47
Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SD/MI dapat diartikan sebagai usaha pendidik untuk 
mengubah perilaku peserta didik dalam berbahasa Indonesia, perubahan 
tersebut akan tercapai jika pendidik dalam mengajarkan peserta didik 
sesuai dan sejalan dengan tujuan belajar Bahasa Indonesia di SD/MI.
48
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Penempatan Bahasa sebagai penghela ilmu pengetahuan disamping 
memberi penegasan akan pentingnya kedudukan Bahasa Indonesia  
sebagai Bahasa nasional yang mempersatukan berbagai etnis yang berbeda 
latar belakang Bahasa lokal dan kedudukannya sebagai Bahasa resmi 
negara. Tujuan menjadikan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa ilmu 
pengetahuan (Bahasa modern) masih harus ditunjukkan  tidak hanya 
dalam dunia pendidikan, sebagai bahasa pengantar proses pembelajaran, 
tetapi juga harus ditunjukkan dengan pemanfaatan bahasa itu sebagai 
Bahasa pengantar penyebaran informasi ilmu pengetahuan. 
49
 
Bahasa itu sendiri merupakan susunan komponen-komponen tertentu 
yang merupakan satu kesatuan dan memiliki keterikatan satu sama 
lainnya. Bahasa merupakan system tanda.Setiap tanda adalah unsur 
Bahasa yang memiliki arti tersendiri dan disepakati oleh 
masyarakat.Misalnya kursi haruslah bermakna kursi tak dapat dimaknakan 
meja.
50
Pengajaran Bahasa Indonesia pada hakekatnya adalah pengajaran 
keterampilan berbahasa, bukan pengajaran tentang Bahasa.Bahasa 
Indonesia memiliki prasental dalam perkembangan intelektual, sosial dan 
emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua mata pelajaran.
51
Materi pembelajaran Bahasa 
Indonesia secara garis besar terdiri atas enam aspek, yaitu mendengarkan, 
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Ada dua unsur pembentuk Bahasa, yaitu makna (pikiran, konsep, 
gagasan) dan bentuk (bunyi untuk Bahasa lisan dan huruf untuk Bahasa 
tulis). Kedua unsur itu harus hadir secara simultan jika manusia akan 
membentuk Bahasa. Salah satu diantaranya tidak boleh tidak ada. Apabila 




2. Tujuan Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
Tujuan pelajaran Bahasa Indonesia  di SD antara lain bertujuan agar 
peserta didik mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Adapun tujuan 
khsusus pengejaran Bahasa Indonesia, antara lain agar peserta didik 
memiliki kegemaran membaca, meningkatkan kepribadian, mempertajam 




peserta didik memiliki keempat keterampilan tersebut yakni (menyimak, 
berbicara, membaca dan mengarang), pembelajaran Bahasa Indonesia 
diorientasikan secara terpadu untuk menjadikan peserta didikterampil 
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Dari tujuan diatas pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan pada 
proses meningkatkan kemampuan berbahasa  anak dengan baik dan benar 
serta peserta didik mampu menguasai keempat keterampilan tersebut 
dengan baik dan terarah. 
3. Penerapan Tipe Think Talk Write Untuk Meningkatkan Keaktifan 
Belajar Peserta Didik Dalam Mengarang Deskripsi Pelajaran Bahasa 
Indonesia 
Tipe Think Talk Write merupakan tipe yang memberikan 
kesempatan kepada setiap peserta didik agar aktif didalam kelas atau suatu 
kelompok. Langkah-langkah tipe Think Talk Write yakni didalam setiap 
kelompok setiap peserta didik membuat catatan pengetahuan awal hasil 
bacaan, kemudian peserta didik berinteraksi dan berkolaborasi dengan 
teman satu kelompok untuk membahas hasil catatan, dari hasil diskusi 
tersebut peserta didik secara individu merumuskan pengetahuan berupa 
jawaban dengan bahasanya sendiri dan menghubungkan ide yang di 
peroleh melalui diskusi dalam bentuk tulisan. Kemudian perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
Penggunaan tipe Think Talk Write diharapkan akan megarahkan 
peserta didik untuk aktif. Aspek yang akan dilihat terkait dengan keaktifan 
peserta didik yakni memperhatikan penjelasan dari guru, membuat catatan 
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hasil pengetahuan awal, bekerjasama dengan teman satu kelompok, 
mengarang hasil dari diskusi kelompok, bertanya kepada pendidik atau 
temanijika ada kesulitan atau hal yang kurang dipahami, 
menjawabpertanyaan, mendengarkan presentasi atau penjelasan dari 
teman. Keaktifan peserta didik dengan penerapan tipe Think Talk 
Writeakan terlihat dari beberapa aspek tersebut. 
Pada aspek memperhatikanipenjelasannguru akaniterlihat keaktifan 
peserta didik padaasaat guru memberikannapresiasi terkaittdengan materi 
yang akanndipelajari pada saat proses pembelajaran Peserta didik 
menyimak dengan baik apa yang diterangkan oleh guru pada saat 
pembelajaran berlangsung, dan menanyakan hal yang kurang dimengerti 
tentang materi yang telah disampikan.  
G. Penelitian yang Relavan 
Kajiannpustaka merupakannkajiannmengenai penelitian-penelitian 
terdahulu. Berdasarkannpenelusurannhasillpenelitiannyanggadaaditemukan 
beberapaaskripsiiyanggrelavan, diantaranya adalah: 
Pertama, skripsi dari Muhammad Syahrul Rizal, jurusan Pendidikan 
Matematika Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai, Bangkinang tahun 2018 
dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif tipe Think Talk 
Write (TTW) Terhadap Keaktifan Belajar Peserta didik dalam Pembelajaran 
Matematika Kelas IV SDM 020 Kuok”. Skripsi ini.merupakan penelitian 






Adapun hasil yang.diperoleh dari penelitian.yaitu adanya pengaruh terhadap 
keaktifan peserta didik secara signifikan.
56
 
Kedua, skripsi dari Indri Widyaastuti, jurusan Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, tahun 2013 
dengan judul “ Peningkatan Keterampilan Mengarang Narasi Melalui Metode 
Pembelajaran Think Thalk Write dengan Media Audio Visual pada Peserta 
didik Kelas IV SD”. Skripsi ini merupakan penelitian tindakan kelas.Adapun 
hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah melalui metode pembelajaran 
TTW dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas peserta didik, dan 
keterampilan peserta didik mengarang narasi, sehingga keaktifan peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran tercapai.
57
 
Dariibeberapaapenelitianndiatas tidakada yang sama.dengan penelitian 
yanggdilakukannolehpeneliti.Perbedaannpenelitian-penelitian diatas dengan 
penelitian yang. dilakukan.peneliti adalah peneliti lebih menekankan 
penelitiannpadaaaspekkkeaktifannpeserta didik, serta adanya perbedaan 
mengenaiiobjekkpenelitiannini.dilakukan yakni di MIN 6 Bandar Lampung. 
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H. Kerangka Berfikir 
Dalam penelitian ini variabel bebas (x) yaitu penerapan tipe Think 
Talk Write dan variabel terikatt(y).yaituumeningkatkannkeaktifanpeserta 
didik. Didugaaantaraavariabellterikattterdapattpengaruhhyang posif.jika 
strategi diterapkan maka keaktifan peserta didik akan meningkat dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, adapun manfaatnya peserta didik tersebutr 
akan bersikap positif sehingga proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
berjalan dengan baik, sebaliknyaaapabilaaberlakuunegatiffmakaahasillyang 
dicapaiijauhhdariiyanggdiharapkan. 
Padaapenerapanntipe Think Talk Write seorang pendidik dalamproses 
belajarrmengajarrdapat membuattpeserta didik menjadiiaktif dalam 
mengikutiipelakaran sehingga peserta didik belajarrdengannaktiffdan 
tertarik. Sedangkanndalammpembelajarankonvensionall(ceramah) pendidik 
lebih dominannmemberikannketeranganataupenjelasantentangmateriyang 
dibahas, sehinggaapeserta didik menjadiikuranggaktiffdanncenderunggcepat 
bosanndalammbelajarrmengajar. Adapun alur kerangka berfikir yang 






















Hipotesissyaitu jawabann sementara terhadap rumusann masalah 
penelitianntelah dinyatakann dalammbentuk kalimat pertanyaan.
58
Dari 
pendapatt tersebut dapat diketahui bahwa hipotesis merupakan jawaban 
sementaraadari permasalahannyang diuji kebenarannya.melalui analisis. Jadi 
berdasarkan.penjelasan di atas, peneliti mengajukannhipotesis sebagai berikut: 
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Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dalam 
mempelajari  tulisan deskripsi pada peserta didik 
kelas IV. Kegiatan belajar berjalan dengan baik 
namun hasil belajar masih terdapat lebih dari 50% 





Memperbaiki kegiatan belajar mengajar dengan 
dengan model pembelajaran tipe think talk write 
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswadalam 
menulis deskripsi peserta didik kelas IV. MIN 6 
Kota Bandar Lampung. Pembelajaran berjalan 




Kegiatan belajar dan mengajar berjalan dengan 
baik dan keaktifan belajar siswa meningkat. 








1. Hipotesis Penelitian  
Dalam konteksspenelitiann ini yang berposisi sebagai variabel 
dependen (x).adalah pembelajaran kooperatif tipeThink Talk Write dan 
yanggberkedudukan sebagai.ivariabel independen (y) adalah keaktifan 
belajar dalam mengarang deskripsi peserta didik.Oleh karena itu hipotesis 
penelitian adalah pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 
terhadap keaktifan belajar Bahasa Indonesia peserta didik di kelas IV 
MINn6 Bandar Lampung. 
2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik dapat diartikan sebagai pernyataan mengenai 
keadaan populasi (parameter) yang akan diuji kebenarannya berdasarkan 
data yang diperoleh dari sampel penelitian (statistik).
59
 
Ho : µ1 = µ2 : Tidak ada Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Talk Write Terhadap Keaktifan Belajar Dalam 
Mengarang Deskripsi Peserta didik Kelas IV MIN 6 Kota 
Bandar Lampung 
H1 : µ1≠ µ2 :   Ada Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 
Talk Write Terhadap Keaktifan Belajar Dalam Mengarang 
Deskripsi Peserta didik Kelas IV MIN 6 Kota Bandar 
Lampung. 
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